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Abstract: This activity aimed at: (1) introducing the significance of calistung (reading, 
writing, and calculating; (2) learning about calistung. The goal of this activity was both 
children and adults who had not known calistung in Krajan Klesem village. This activity 
was carried out in October 2016 through several stages including: The preparation phase, 
that was, surveying, determining location, and targeting the activities. This activity was 
conducted in September 2016 the team (community service) by visiting, observing, and 
coordinating with the hamlet chief. Based on the result of the interviews and observations, 
the training location and the specified time were obtained. The implementation stage was 
in the form of training activities held at the village hall Klesem. The village hall Klesem  
was not only the centre of the village, so-called Krajan, but also the available facilities 
for the training activities. The final stage formed the preparation of reports on activities, 
evaluation and the further plan. The method of this training was peer tutors learning. 
The conclusions revealed that: (1) increasing calistung ability was the important point 
that must be made by all parties.Recognising its significance, the learning process should 
not always only be the teacher charge in the school alone; but also (2) the role of home 
education (parents) was needed for the children’s success. Parents can expose their 
children’s dream and become the pride of himself and the state.
Keywords: peer tutoring, calistung and Klesem village.
Abstrak: Tujuan dari kegiatan ini adalah 1) Mengenalkan pentingnya calistung 2). 
Belajar tentang calistung. Sasaran dari kegiatan ini adalah anak-anak maupun orang 
dewasa yang belum kenal calistung di Lingkungan Dusun Krajan Desa Klesem. 
Kegiatan ini dilaksanakn pada bulan Oktober 2016 dengan melalui beberapa 
tahapan diantaranya: Tahap persiapan meliputi kegiatan survei, penetapan lokasi, 
dan sasaran kegiatan. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan September 2016 yang 
dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat dengan melakukan kunjungan, observasi, 
dan koordinasi dengan kepala dusun setempat. Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi diperoleh hasil kesepakatan lokasi pelatihan dan waktu yang ditentukan. 
Tahap pelaksanaan berupa kegiatan pelatihan yang dilaksanakan di Balai Desa 
Klesem dengan pertimbangan balai desa terletak tepat di Dusun Krajan Desa 
Klesem serta sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan pelatihan. Tahap akhir 
meliputi penyusunan laporan kegiatan, evaluasi, dan rencana tindak lanjut. Metode 
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pelaksanaan pelatihan ini menggunakan model pembelajaran tutor sebaya. Simpulan 
dari kegiatan ini adalah 1). Peningkatan kemampuan calistung ini merupakan hal 
penting yang harus dilakukan oleh semua pihak. Mengingat pentingnya calistung, 
proses belajar tidak harus selalu diserahkan kepada para guru di sekolah semata. 
2). Peran orang tua dirumah sangat dibutuhkan demi keberhasilan anak-anaknya. 
Orangtua bisa mencetak anaknya sesuai impiannya dan menjadi kebanggaan bagi 
diri dan bangsanya.
Kata Kunci: Tutor sebaya, calistung dan Desa Klesem.
PENDAHULUAN
Calistung merupakan kemampuan 
yang harus dimiliki oleh setiap anak karena 
sangat besar sekali manfaat yang didapatkan 
dari mempelajari calistung. Calistung 
adalah singkatan dari membaca, menulis, 
dan berhitung. Calistung adalah tahapan 
dasar orang bisa mengenal huruf dan angka. 
Banyak pakar menganggap penting calistung 
untuk mempermudah komunikasi dalam 
bentuk bahasa tulis dan angka. Umumnya 
belajar calistung ini banyak disampaikan di 
pendidikan formal, yaitu sekolah. Fenomena 
muncul ketika ada masyarakat yang ternyata 
belum bisa mengenyam sekolah. Mereka 
tahu huruf-huruf dan angka tapi tidak bisa 
membaca. Mereka tahu uang tapi tidak bisa 
menghitungnya. Tahap-tahap pengenalan 
inilah yang mulai banyak dikaji dan 
dikembangkan dalam pengembangan metode 
calistung atau literasi.
Bagi anak sekolah kegiatan membaca, 
menulis, dan berhitung sudah jadi pekerjaan 
sehari-hari. Tapi berbeda dengan pelajar 
dewasa. Mereka yang tidak mengenyam 
dunia pendidikan, tidak membutuhkan teori 
calistung seperti anak sekolah. Mereka ingin 
belajar calistung ketika itu bisa meningkatkan 
kualitas hidup dan berguna dalam kegiatannya 
sehari-hari. Pada data statistik UNESCO 
Institute tahun 2008, tercatat bahwa di 
Indonesia warga dewasa yang mampu mem-
baca teks dan angka yang sederhana adalah 
91.4% dari total penduduk Indonesia. 
Sedangkan, warga yang buta huruf adalah 
8.6%. Prosentase tersebut terpecah dengan 
komposisi laki-laki yang masih buta huruf 
adalah 4,3 juta penduduk. Sedangkan warga 
belajar perempuan adalah 10,1 juta penduduk. 
Jika demikian, Indonesia memiliki prosentase 
literasi orang dewasa yang cukup tinggi dengan 
peringkat ke delapan, meninggalkan 12 negara 
Asia Pasifik lainnya.
Dengan demikian perlu diberikan 
pemahaman kepada anak-anak dalam 
bentuk pelatihan dengan target tujuan 1). 
Mengenalkan pentingnya calistung 2). Belajar 
tentang calistung.
METODE PELAKSANAAN
Sesuai identifikasi masalah yang ada, tim 
pengabdian masyarakat menawarkan solusi 
berupa pelatihan dengan menggunakan 
metode tutor sebaya. Tahap persiapan meliputi 
kegiatan survei, penetapan lokasi, dan sasaran 
kegiatan. Kegiatan ini dilaksanakan pada 
bulan september 2016 yang dilakukan oleh tim 
pengabdian masyarakat dengan melakukan 
kunjungan, observasi, dan koordinasi dengan 
kepala dusun setempat. Berdasarkan hasil 
wawancara dan observasi diperoleh hasil 
kesepakatan lokasi pelatihan dan waktu 
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yang ditentukan. Tahap pelaksanaan berupa 
kegiatan pelatihan yang dilaksanakan di Balai 
Desa Klesem dengan pertimbangan balai desa 
terletak tepat di Dusun Krajan Desa Klesem 
serta sarana dan prasarana yang mendukung 
kegiatan pelatihan. Tahap akhir  meliputi 
penyusunan lapoaran kegiatan, evaluasi, dan 
rencana tindak lanjut.
Metode pelaksanaan pelatihan ini meng-
gunakan metode tutor sebaya. Melalui tutor 
sebaya ini peserta pelatihan bukan hanya 
dijadikan sebagai objek pembelajaran tetapi 
menjadi subjek pembelajaran, yaitu siswa 
diajak untuk menjadi tutor atau sumber 
belajar dan tempat bertanya bagi temannya. 
Dengan cara demikian siswa yang menjadi 
tutor melakukan repetition (pengulangan) 
dan menjelaskan kembali materi sehingga 
menjadi lebih paham dalam setiap bahan ajar 
yang disampaikan.
Langkah-langkah model pembelajaran 
tutor sebaya yang diterapkan dalam pelatihan 
ini sebagai berikut.
1. Memilih materi yang memungkinkan 
materi tersebut dapat dipelajari peserta 
pelatihan secara mandiri. Materi pelajaran 
dibagi menjadi sub-sub materi (segmen 
materi).
2. Membagi peserta pelatihan menjadi 
kelompok-kelompok kecil yang 
heterogen, sebanyak sub-sub materi yang 
akan disam paikan guru. Peserta pelatihan 
pandai disebar dalam setiap kelompok 
dan bertindak sebagai tutor sebaya.
3. Masing-masing kelompok diberi tugas 
mempelajari satu bab materi. Setiap 
kelompok di pandu oleh peserta pelatihan 
yang pandai sebagai tutor sebaya.
4. Memberi peserta pelatihan waktu yang 
cukup untuk persiapan menyampaikan 
sub materi sesuai dengan tugas yang telah 
diberikan.
5. Setiap kelompok melalui wakilnya me-
nyam paikan sub materi sesuai dengan 
tugas yang telah diberikan. Tim peng-
abdian masyarakat bertindak sebagai 
nara sumber utama.
6. Setelah kelompok menyampaikan tugas-
nya secara berurutan sesuai dengan 
urutan sub materi, beri kesimpulan dan 
klarifikasi seandainya ada pemahaman 
peserta pelatihan yang perlu diluruskan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Peserta Kegiatan
Peserta pelatihan adalah anak-anak 
tingkat Sekolah Dasar maupun orang dewasa 
yang masih kurang pemahamannya tentang 
calistung. Pelaksanaan pelatihan ini pada hari 
Kamis tanggal 20 Oktober 2016. Pelatihan 
ini dilaksanakan pada sore hari dikarenakan 
pada pagi hari sebagian peserta pelatihan 
mengikuti sekolah formal yang sudah ada. 
Peserta pelatihan berjumlah 30 orang. 
Setiap peserta melakukan pendaftaran 
pada hari sebelumnya dengan mengisi formulir 
yang telah disediakan oleh tim pengabdian 
masyarakat. Peserta sangat antusias dalam 
mengikuti pelatihan ini dikarenakan tim 
pengabdian masyarakat juga menyediakan 
doorprize bagi masing-masing kelompok yang 
bisa menyampaikan materi dengan lancar.
Manfaat Calistung
Membaca, menulis, dan menghitung 
(Calistung) adalah hal mendasar yang perlu 
dikenalkan kepada anak-anak sejak dini. 
Efektifnya, saat anak-anak mulai masuk 
sekolah Taman Kanak-kanak (TK). Calistung 
menjadi modal utama yang harus dimiliki 
anak dalam proses pembelajaran di jenjang 
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pendidikan yang lebih tinggi. Calistung 
men jadi modal utama yang harus dimiliki 
anak dalam proses pembelajaran di jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi. 
Membaca dan menulis memungkinkan 
anak mampu menyerap dan menyampaikan 
segala informasi yang diterimanya. Sementara 
itu, menghitung memungkinkan anak lebih 
mampu mengembangkan aspek logika 
berpikir, terutama memaksimalkan fungsi 
belahan otak kirinya. Mengingat pentingnya 
calistung, proses belajar tidak harus selalu 
diserahkan kepada para guru di sekolah 
semata. Peran orang tua dirumah sangat 
dibutuhkan demi keberhasilan buah hati. 
Orang tua bisa mencetak anaknya sesuai 
impiannya dan menjadi kebanggaan bagi diri 
dan bangsanya.
Pembelajaran Tutor Sebaya
Hamalik (1991:73) (dalam Abi Masiku 
(2003:10)) mengemukakan bahwa tutorial 
adalah bimbingan pembelajaran dalam bentuk 
pemberian bimbingan, bantuan, petunjuk, 
arahan, dan motivasi agar siswa dapat efisien 
dan efektif dalam belajar. Subjek atau tenaga 
yang memberikan bimbingan dalam kegiatan 
tutorial dikenal sebagai tutor. Tutor dapat 
berasal dari guru atau pengajar, pelatih, 
pejabat struktural, atau bahkan siswa yang 
dipilih dan ditugaskan guru untuk membantu 
teman-temannya dalam belajar di kelas. 
Pengajaran tutoring merupakan peng-
ajaran melalui kelompok yang terdiri atas 
satu siswa dan satu pengajar (tutor, mentor) 
atau boleh jadi seorang siswa mampu 
memegang tugas sebagai mentor, bahkan 
sampai taraf tertentu dapat menjadi tutor 
(Winkel, 1996:401). Secara singkat pengertian 
tutor dapat diartikan sebagai orang yang 
memberikan tutorial atau tutoring, sedangkan 
tutorial atau tutoring adalah bimbingan yang 
dapat berupa bantuan, petunjuk, arahan atau-
pun motivasi baik secara individu maupun 
kelompok dengan tujuan agar siswa dapat 
lebih efisien dan efektif dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga tujuan dalam kegiatan 
pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan 
baik.
Kamus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa 
Departemen Pendidikan Nasional Jakarta 
(Tim Perumus, 2008:150) menjelaskan 
bahwa    baya adalah umur, berumur 
atau tua, sedang sebaya adalah sama umurnya 
(tuanya), atau  hampir sama (kekayaannya, 
kepan daiannya, dsb), seimbang atau sejajar. 
Pengertian lain sebaya menurut Kamus 
Lengkap Bahasa Indonesia adalah hampir 
sama; (Trisno Yuwono dan Pius Abdullah, 
1994:367).
Dalam kamus konseling (Sudarsono, 
1997:31), teman sebaya berarti teman-teman 
yang sesuai dan sejenis, perkumpulan atau 
kelompok prapuberteit yang mempunyai 
sifat- sifat tertentu dan terdiri dari satu jenis. 
Menurut Ali (2004:99) Kelompok teman 
sebaya memegang peranan penting dalam 
kehidupan remaja. Remaja sangat ingin 
diterima dan dipandang sebagai anggota 
kelompok teman sebaya, baik di sekolah 
maupun di luar sekolah. Oleh karenanya, 
mereka cenderung bertingkah laku seperti 
tingkah laku kelompok sebayanya. 
Interaksi antar kawan membuka mata 
anak terhadap pola tingkah laku yang berlaku 
dalam kebudayaan tertentu, yang sering 
dilakukan. Dengan demikian, interaksi ini 
cenderung untuk mempelajari bentuk-bentuk 
tingkah laku yang dipakai untuk pergaulan 
yang berlaku. Interaksi antara kawan itu 
menyebakan tersedianya contoh yang lebih 
representatif tentang apa yang boleh dilakukan 
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dalam kebudayaan itu dibanding dengan yang 
tersedia di rumah.
Menurut Suryo dan Amin (1984:51), 
bantuan yang diberikan teman-teman 
sebaya pada umumnya dapat memberikan 
hasil yang cukup baik. Peran teman sebaya 
dapat menumbuhkan dan membangkitkan 
persaingan hasil belajar secara sehat, karena 
siswa yang dijadikan tutor, eksistensinya diakui 
oleh teman sebaya. Dalam satu kelas selisih 
usia antara siswa satu dengan siswa yang lain 
tentu relatif kecil atau hampir sama, sehingga 
dalam satu kelas terdapat kelompok teman 
sebaya yang saling berinteraksi antara siswa 
satu dengan yang lain sehingga akan terbentuk 
pola tingkah laku yang dipakai dalam 
pergaulan mereka. Dalam interaksi tersebut 
tidak menutup kemungkinan antar siswa satu 
dengan siswa yang lain saling membantu dan 
membutuhkan dalam pembelajaran untuk 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik.
Pembelajaran teman/tutor sebaya adalah 
pembelajaran yang terpusat pada siswa, 
dalam hal ini siswa belajar dari siswa lain 
yang memiliki status umur, kematangan/
harga diri yang tidak jauh berbeda dari 
dirinya sendiri. Sehingga anak tidak merasa 
begitu terpaksa untuk menerima ide-ide dan 
sikap dari “gurunya” yang tidak lain adalah 
teman sebayanya itu sendiri. Dalam tutor 
sebaya, teman sebaya yang lebih pandai 
memberikan bantuan belajar kepada teman-
teman sekelasnya di sekolah. Bantuan belajar 
oleh teman sebaya dapat menghilangkan 
kecanggungan. Bahasa teman sebaya lebih 
mudah dipahami, selain itu dengan teman 
sebaya tidak ada rasa enggan, rendah diri, 
malu, dan sebagainya, sehingga diharapkan 
siswa yang kurang paham tidak segan-segan 
untuk mengungkapkan kesulitan-kesulitan 
yang dihadapinya(Suherman, 2003:277).
Menurut Ischak dan Warji dalam 
Suherman (2003:276), bahwa tutor sebaya 
adalah sekelompok siswa yang telah tuntas 
terhadap bahan pelajaran, memberikan 
bantuan kepada siswa yang mengalami 
kesulitan dalam memahami bahan pelajaran 
yang dipelajarinya. Suryo dan Amin (1984:51) 
yang dimaksud dengan tutor sebaya adalah 
seorang atau beberapa orang siswa yang 
ditunjuk dan ditugaskan untuk membantu 
siswa-siswa tertentu yang mengalami kesulitan 
belajar. 
Tugas sebagai tutor merupakan kegiatan 
yang kaya akan pengalaman dan sebenarnya 
merupakan kebutuhan anak itu sendiri, 
karena dalam model pembelajaran tutor 
sebaya ini, mereka (para tutor) harus berusaha 
mendapatkan hubungan dan pergaulan baru 
yang mantap dengan teman sebaya, mencari 
perannya sendiri, mengembangkan kecakapan 
intelektual dan sosial. Dengan demikian, 
beban yang diberikan kepada mereka akan 
memberi kesempatan untuk mendapatkan 
perannya, bergaul dengan orang-orang lain, 
dan bahkan mendapatkan pengetahuan dan 
pengalaman. 
Percobaan menggunakan siswa sebagai 
guru atau tutor sebaya telahberlangsung 
di negara lain yang sudah maju dan telah 
menunjukkankeberhasilan. Dasar pemikiran 
tentang tutor sebaya adalah siswa yang 
pandaimemberikan bantuan belajar kepada 
siswa yang kurang pandai. Bantuan tersebut 
dapat dilakukan kepada teman-teman 
sekelasnya di sekolah atau di luar sekolah/di 
luar jam mata pelajaran (Semiawan, 1985:70).
Tutor teman sebaya adalah perekrutan 
salah satu siswa guna memberikan satu per 
satu pengajaran kepada siswa lain, dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan melalui 
partisipasi peran tutor dan tutee. Tutor 
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memiliki kemampuan lebih dibandingkan 
tutee, tapi pada beberapa variasi tutorial 
jarak pengetahuan yang dimiliki antara tutor 
dan tutee minimal (Roscoe & Chi, 2007). 
Hisyam Zaini (dalam Amin Suyitno, 2002:60) 
mengatakan bahwa metode belajar yang paling 
baik adalah dengan mengajarkan kepada 
orang lain. 
Oleh karena itu, pemilihan model pem-
belajaran tutor sebaya sebagai strategi 
pembelajaran akan sangat membantu siswa 
di dalam mengajarkan materi kepada teman-
temannya. Metode tutor sebaya adalah suatu 
metode pembelajaran yang dilakukan dengan 
cara memberdayakan siswa yang memiliki 
daya serap yang tinggi dari kelompok siswa 
itu sendiri untuk menjadi tutor bagi teman-
temannya, dimana siswa yang menjadi tutor 
bertugas untuk memberikan materi belajar dan 
latihan kepada teman-temannya (tutee) yang 
belum paham terhadap materi/ latihan yang 
diberikan guru dengan dilandasi aturan yang 
telah disepakati bersama dalam kelompok 
tersebut, sehingga akan terbangun suasana 
belajar kelompok yang bersifat kooperatif 
bukan kompetitif.
Tutor sebaya adalah sekelompok siswa 
yang telah tuntas terhadap bahan pelajaran, 
memberikan bantuan kepada siswa yang 
mengalami kesulitan dalam memahami bahan 
pelajaran yang dipelajarinya (Suherman,  dkk. 
2003). Bantuan belajar oleh teman sebaya 
dapat menghilangkan kecanggungan. Bahasa 
teman sebaya lebih mudah dipahami, selain itu 
dengan teman sebaya tidak ada rasa enggan, 
rendah diri, malu, dan sebagainya, sehingga 
diharapkan siswa yang kurang paham tidak 
segan-segan untuk mengungkapkan kesulitan-
kesulitan yang dihadapinya (Sukmadinata, 
2007). 
Inti dari metode pembelajaran tutor sebaya 
adalah pembelajaran yang pelaksanaannya 
dengan membagi kelas dalam kelompok-
kelompok kecil, yang sumber belajarnya bukan 
hanya guru melainkan juga teman sebaya yang 
pandai dan cepat dalam menguasai suatu 
materi tertentu. Dalam pembelajaran ini, siswa 
yang menjadi tutor hendaknya mempunyai 
kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan teman lainnya, sehingga pada saat 
dia memberikan bimbingan ia sudah dapat 
menguasai bahan yang akan disampaikan. 
Model pembelajaran tutor sebaya dalam 
kelompok kecil sangat cocok digunakan 
dalam pembelajaran matematika dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa sehingga 
siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar dikelas dan siswa 
menjadi terampil dan berani mengemukakan 
pendapatnya dalam proses pembelajaran. 
Model pembelajaran tutor sebaya dalam 
kelompok kecil dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dimana semua siswa aktif, 
siswa sangat antusias dalam melaksanakan 
tugas, semua perwakilan kelompok berani 
mengerjakan tugas didepan kelas, siswa berani 
bertanya dan respon siswa yang diajar sangat 
tinggi.
Penerapan metode belajar mahasiswa 
aktif yang bervariasi dan pelaksanaan 
tutorial, serta adanya sistem evaluasi yang 
konsisten cukup efektif digunakan dalam 
perkuliahan yang ditunjukkan dengan 
peningkatan aktivitas belajar dan prestasi 
belajar mahasiswa. Pelaksanaan tutorial teman 
sebaya dapat membantu mahasiswa dalam 
mengatasi kesulitan belajar terutama dalam 
mengerjakan soal-soal latihan. Penerapan 
model pembelajaran tutor sebaya telah terbukti 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
yang terbukti signifikan dimana peningkatan 
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tersebut terlihat dalam setiap siklus belajar. 
Keunggulan model pembelajaran tutor sebaya 
juga ditunjukkan oleh ketuntasan belajar siswa 
yang mengalami peningkatan.
Peer tutoring dan peer assessment me-
rupa kan solusi termudah dan solusi dalam 
menghadapi kendala-kendala dalam 
pembelajaran komputer terutama di sekolah-
sekolah yang belum memiliki sarana dan 
prasarana memadai, tenaga pengajar yang 
kurang, jumlah siswa dikelas yang sangat 
besar, dan dana yang terbatas. Pembelajaran 
dengan memanfaatkan peer tutoring dan peer 
assessment ternyata mampu mengoptimalkan 
pembelajaran komputer, yang pada akhirnya 
mampu meningkatkan kemampuan siswa 
sesuai dengan tuntutan kompetensi sekarang 
ini (Arikunto, S. 2006). 
Metode belajar yang paling baik adalah 
dengan mengajarkan kepada orang lain. Oleh 
karena itu, pemilihan model pembelajaran 
tutor sebaya sebagai strategi pembelajaran 
akan sangat membantu siswa di dalam 
mengajarkan materi kepada teman-temannya 
(Suyitno. 2004). Dalam arti luas sumber belajar 
tidak harus selalu guru. Sumber belajar dapat 
orang lain selain guru, melainkan teman dari 
kelas yang lebih tinggi, teman sekelas atau 
keluarganya dirumah. Sumber belajar bukan 
guru dan dan berasal dari orang lain yang 
lebih pandai disebut tutor. Ada dua macam 
tutor, yaitu tutor sebaya dan tutor kakak. 
Tutor sebaya adalah teman sebaya yang lebih 
pandai.  Ada dua macam tutor, yaitu tutor 
sebaya dan tutor kakak. Tutor sebaya adalah 
teman sebaya yang lebih pandai. (Suherman, 
dkk. 2003).
Tutor sebaya adalah seseorang atau 
beberapa orang siswa yang ditunjuk oleh 
guru untuk membantu dalam melakukan 
bimbingan terhadap kawan sekelas. Dengan 
system pembelajaran menggunakan tutor 
sebaya akan membantu siswa yang nilainya 
dibawah KKM atau kurang cepat menerima 
pelajaran dari guru diantara mata pelajaran. 
Tutor dapat diterima (disetujui) oleh siswa 
yang mendapat program perbaikan sehingga 
siswa tidak mempunyai rasa takut atau enggan 
bertanya kepadanya. Tutor dapat menerangkan 
bahan perbaikan yang dibutuhkan oleh siswa 
yang menerima program perbaikan. Tutor 
tidak tinggi hati, kejam atau keras hati terhadap 
social kawan. 
Tutor mempunyai daya kreativitas 
yang cukup untuk memberikan bimbingan, 
yaitu dapat menerangkan pelajaran kepada 
kawan. Model tutorial merupakan cara 
penyampaian bahan pelajaran yang telah 
dikembangkan dalam bentuk modul untuk 
dipelajari siswa secara mandiri. (Martinis, 
2007). Tutor berfungsi sebagai tukang atau 
pelaksana mengajar yang cara mengajarnya 
telah disiapkan secara khusus dan terperinci. 
Untuk menghidupkan suasana kompetitif, 
setiap kelompok harus terus dipacu untuk 
menjadi kelompok yang terbaik. Oleh karena 
itu, selain aktivitas anggota kelompok, peran 
ketua kelompok atau tutor sangat besar 
pengaruhnya terhadap keberhasilan kelompok 
dalam mempelajari materi ajar yang disajikan 
(Muntasir, 1985).
Model pembelajaran tutor sebaya dalam 
kelompok kecil sangat cocok digunakan 
dalam pembelajaran matematika dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa sehingga 
siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar dikelas dan siswa 
menjadi terampil dan berani mengemukakan 
pendapatnya dalam proses pembelajaran 
(Ribowo. 2006).  Model pembelajaran 
tutor sebaya dalam kelompok kecil dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dimana 
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semua siswa aktif, siswa sangat antusias 
dalam melaksanakan tugas, semua perwakilan 
kelompok berani mengerjakan tugas didepan 
kelas, siswa berani bertanya dan respon siswa 
yang diajar sangat tinggi (Riyono. 2006). 
Penerapan metode belajar siswa aktif yang 
bervariasi dan pelaksanaan tutorial, serta 
adanya sistem evaluasi yang konsisten cukup 
efektif digunakan dalam perkuliahan yang 
ditunjukkan dengan peningkatan aktivitas 
belajar dan prestasi belajar siswa. Pelaksanaan 
tutorial teman sebaya dapat membantu siswa 
dalam mengatasi kesulitan belajar terutama 
dalam mengerjakan soal-soal latihan (Hidir 
Yakub dan Sunyono. 2005).
Penerapan model pembelajaran tutor 
sebaya telah terbukti efektif dalam mening-
katkan hasil belajar siswa yang terbukti 
signifikan dimana peningkatan tersebut terlihat 
dalam setiap siklus belajar. Keunggulan model 
pembelajaran tutor sebaya juga ditunjukkan 
oleh ketuntasan belajar siswa yang mengalami 
peningkatan (Johar Maknun dan Toto Hidajat 
Soehada). 
Pada kasus pembelajaran Matematika, 
model pembelajaran tutor sebaya lebih 
efektif dibandingkan dengan pembelajaran 
yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional dalam hal meningkatkan hasil 
belajar siswa (Ika Marlita Sari. 2006). Tutor 
sebaya adalah seseorang atau beberapa 
orang siswa yang ditunjuk oleh guru sebagai 
pembantu guru dalam melakukan bimbingan 
terhadap kawan sekelas. Dengan sistem 
pembelajaran menggunakan tutor sebaya akan 
membantu siswa yang nilainya di bawah KKM 
atau kurang cepat menerima pelajaran dari 
guru diantara mata pelajaran. 
Tutor dapat diterima (disetujui) oleh siswa 
yang mendapat program perbaikan sehingga 
siswa tidak mempunyai rasa takut atau enggan 
bertanya kepadanya. Tutor dapat menerangkan 
bahan perbaikan yang dibutuhkan oleh 
siswa yang menerima program perbaikan. 
Tutor tidak tinggi hati, kejam atau keras hati 
terhadap sosial kawan. Tutor mempunyai daya 
kreativitas yang cukup untuk memberikan 
bimbingan, yaitu dapat menerangkan pelajaran 
kepada kawan. (Arikunto, 2006).
Model tutorial merupakan cara pe-
nyampaian bahan pelajaran yang telah 
dikembangkan dalam bentuk modul untuk 
dipelajari siswa secara mandiri (Yamin,   
2007). Tutor berfungsi sebagai tukang atau 
pelaksana mengajar yang cara mengajarnya 
telah disiapkan secara khusus dan terperinci. 
Untuk menghidupkan suasana kompetitif, 
setiap kelompok harus terus dipacu untuk 
menjadi kelompok yang terbaik. Oleh karena 
itu, selain aktivitas anggota kelompok, peran 
ketua kelompok atau tutor sangat besar 
pengaruhnya terhadap keberhasilan kelompok 
dalam mempelajari materi ajar yang disajikan.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Upaya peningkatan kemampuan calistung 
ini merupakan hal penting yang harus 
dilakukan oleh semua pihak. Mengingat 
pentingnya calistung, proses belajar tidak 
harus selalu diserahkan kepada para guru di 
sekolah semata. Peran orang tua di rumah 
sangat dibutuhkan demi keberhasilan anak-
anaknya. Orangtua bisa mencetak anaknya 
sesuai impiannya dan menjadi kebanggaan 
bagi diri dan bangsanya.
Saran
 Hasil dari kegiatan pelatihan ini 
merekomendasikan kepada semua pihak 
diantaranya: (1) kepada guru di sekolah-
sekolah formal untuk selalu memperhatikan 
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perkembangan anak khususnya dalam hal 
calistung; (2) kepada orang tua dirumah sangat 
perlu selalu mengajarkan calistung sedikit 
demi sedikit karena hal iin sangat dibutuhkan 
demi keberhasilan anak-anaknya.
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